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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Metode Penentuan Lokasi  
 Penentuan lokasi dilakukan secara purposive (sengaja) didasarkan pada 
pertimbangan sesuai tujuan peneliti. Penelitian dilaksanakan di UD. Mandiri jenang 
kelapa muda di Jalan Arjuna Desa Denanyar Utara Gang. II / 29 Jombang. 
Pertimbangan penentuan lokasi itu dilakukan karena UD. Mandiri telah berdiri sejak 
tahun 1980 dengan jangkauan penjualan sangat luas mencakup Pulau Jawa, Bali dan 
Lombok. Salah satu yang menjadi bahan pertimbangan peneliti untuk melakukan 
penelitian yaitu Kota Jombang merupakan salah satu tujuan destinasi wisatawan baik 
lokal maupun mancanegara. Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap jumlah 
permintaan oleh-oleh khas Jombang salah satunya yang diproduksi oleh UD. Mandiri 
yaitu jenang kelapa muda. 
 
3.2. Metode Penentuan Responden 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari – Februari 2018. Penetapan 
responden dalam pihak UD. Mandiri dilaksanakan secara sengaja (purposive). 
Pemilihan responden oleh peneliti adalah pihak pengelola dan konsumen jenang kelapa 
muda yang ada di Kabupaten Jombang. Beberapa populasi penelitian tersebut 
merupakan obyek yang akan diteliti. Populasi ialah sebuah wilayah generalisasi yang 
meliputi atas obyek atau subyek memiliki kualitas dan karakteristik tertentu ditentukan 
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oleh peneliti untuk dijadikan pembelajaran dan selanjutnya diambil kesimpulannya. 
Berikut merupakan perbedaan penentuan responden dalam penelitian yang dilakukan : 
1. Bagi Konsumen 
 Teknik pengambilan sampel bagi para konsumen jenang kelapa muda yaitu 
secara Accidental Sampling. Accidental Sampling adalah teknik pengambilan sampel 
secara kebetulan, yaitu saat bertemu dengan para konsumen jenang kelapa muda bisa 
dijadikan sampel, hal tersebut dikarenakan jumlah populasi konsumen jenang kelapa 
muda tidak bisa ditentukan jumlahnya. Sampel penelitian ini berjumlah 40 responden. 
Pengambilan sampel oleh peneliti sebanyak 40 responden karena sampel berjumlah 
lebih dari 30 merupakan jenis sampel besar. Jumlah sampel tersebut berdasarkan 
pertimbangan bahwa sampel sudah sesuai populasi disana teknik pengambilan sampel 
dilaksanakan selama 1 bulan mulai Januari sampai Februari 2018. 
2.  Bagi Pengelola  
 Teknik wawancara bagi pengelola UD. Mandiri yaitu observasi secara langsung 
ke tempat penelitian yang dituju dengan 2 sumber data yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer didapatkan dari hasil observasi secara langsung ke tempat 
penelitian dan wawancara pada pengelola UD Mandiri baik dari faktor internal maupun 
eksternal. Data sekunder didapatkan melalui gambaran umum perusahan antara lain, 
sejarah perusahaan, struktur organisasi, fasilitas pendukung, visi dan misi, dan lain-
lain. 
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3.3. Jenis dan Sumber Data  
  Jenis data yang digunakan penelitian ini ada 2 tahapan, yaitu data primer dan 
data sekunder. Data primer ialah data hasil observasi dan wawancara kepada para 
pengelola perusahan UD. Mandiri dan para konsumen yang berhubungan dengan faktor 
ekternal dan faktor internal pada perusahaan. Data sekunder didapatkan dalam bentuk 
yang telah diolah melalui gambaran umum perusahaan meliputi, visi dan misi, sejarah, 
struktur organisasi, fasilitas pendukung dan lain sebagainya. Data sekunder bisa 
didapatkan juga melalui internet, perpustakaan, literatur yang relevan dengan 
penelitian yang sedang dijalankan. 
 
3.4. Metode Pengambilan Data  
 Pengumpulan data pada proses penelitian ini dilaksanakan melalui berbagai 
cara, meliputi : 
1. Wawancara  
 Teknik ini digunakan dengan tujuan mengumpulkan data primer melalui 
wawancara secara luas dan mendalam kepada responden berdasarkan  beberapa 
pertanyaan yang disusun menggunakan kuesioner yang sebelumnya sudah disiapkan. 
Data yang dibutuhkan berupa identitas responden, informasi internal perusahaan dan 
data lain. 
2.  Observasi  
 Teknik ini dilaksanakan dengan pengadaan pengamatan secara langsung pada 
obyek sasaran yang akan diteliti sehingga mendapat ilustrasi yang jelas mengenai 
obyek yang diteliti. 
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3. Pencatatan  
 Teknik ini digunakan untuk pengumpulan data sekunder dan data primer 
sebagai pendukung kesempurnaan informasi yang diperlukan melalui pihak konsumen, 
pihak perusahaan, ataupun pihak yang terkait dengan penelitian tersebut. 
4.  Dokumentasi  
 Dokumentasi adalah pengambilan gambar secara visual dari seluruh kegiatan 
terkait dengan penelitian yang akan dilakukan di UD. Mandiri. 
 
3.5. Metode Analisis Data  
 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu, 
Deskriptif kualitatif dan Deskriptif kuantitatif. Deskriptif kualitatif merupakan metode 
penelitian yang memfokuskan terhadap pemahaman fenomenan sosial dari perspektif 
yang bersangkutan dengan menitikberatkan pada visual yang lengkap. Deskriptif 
kuantitatif merupakan metode penelitian yang bersifat deskriptif dan menggunakan 
analisis. Analisis data yang digunakan dalam penentuan strategi melalui identifikasi 
beberapa faktor yang berhubungan dengan lokasi penelitian. Adapun faktor keduanya 
yaitu faktor eksternal dan faktor internal berupa kelemahan dan kekuatan, sedangkan 
faktor eksternal berupa ancaman dan peluang. Beberapa data yang teridentifikasi 
selanjutnya akan disusun dalam bentuk tabulasi dan dianalisis secara detail. 
3.5.1  Matriks Faktor Strategi Eksternal (EFAS)  
 Analisis data yang digunakan dalam penentuan faktor strategi eksternal berasal 
dari pengumpulan data perusahaan. Data eksternal didapatkan melalui lingkungan luar 
perusahaan. Model yang digunakan di tahapan ini adalah matrik faktor strategi 
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eksternal. Menurut Rangkuti (2008) hal di bawah adalah beberapa tahapan dalam 
penentuan  faktor strategi eksternal. 
1) Penyusunan kolom 1 (5-10 ancaman dan peluang). 
2) Pemberian bobot pada masing-masing faktor (pada kolom 2) mulai dari 1,0 
(sangat berguna) hingga 0,0 (tidak berguna). 
3) Perhitungan rating (pada kolom 3) untuk masing-masing faktor melalui 
pemberian skala mulai dari 4 (outstanding) hingga 1 (poor) menurut dampak 
faktor di atas terhadap kondisi perusahaan terkait. Memberikan nilai rating 
pada faktor peluang bersifat positif (peluang yang semakin besar diberi rating 
+4, tetapi jika peluangnya kecil diberi rating +1). Pemberian rating ancaman 
adalah kebalikannya. 
4) Mengalikan bobot terhadap kolom 2 melalui rating pada kolom 3, untuk 
mendapatkan hasil pembobotan di kolom 4. Mempunyai hasil berupa skor 
pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya bermacam-macam 
mulai dari 4,00 (outstanding) hingga 1,0 (poor). 
5) Menggunakan kolom 5 untuk mengomentari atau catatan mengapa faktor-
faktor tersebut  di pilih dan bagaimana skor bobotnya di hitung. 
6) Penjumlahan skor pembobotan (dalam  kolom 4), untuk mendapatkan total skor 
pembobotan pada perusahaan terkait. Jumlah dari skor ini bisa digunakan 
sebagai perbandingan  perusahaan yang sedang di teliti dengan perusahaan lain 
sejenis.  
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Berikut adalah bentuk matrik strategi eksternal (EFAS/External Factor Analisis 
Summary) bisa dilihat melalui tabel di bawah ini : 
Tabel 1. Matriks faktor strategi eksternal (EFAS) 
 
Fator-Factor Strategi Eksternal Bobot Rating Bobot X Rating Komentar 
Opportunities 
1 
Dst. 
    
Subtotal     
Threaths 
1 
Dst. 
    
Subtotal     
Total     
  
 
3.5.2 Matriks Faktor Strategi Internal (IFAS) 
 Perlunya diadakan penyusunan startegi internal atau (IFAS) (internal Strategic 
Factors Analysis Summary)  berupa data internal yang diperlukan sebagai  analisis 
pengambilan keputusan pada perusahaan untuk perumusan faktor-faktor, seperti 
kerangka strenght, weakness perusahaan. Berikut adalah beberapa tahapan menentukan 
strategi internal perusahaan. 
1) Menentukan beberapa faktor yang menjadi kekuatan dan kelemahan 
perusahaan pada kolom 1. 
2) Pemberian bobot masing – masing faktor menggunakan skala mulai dari 1,0 
(paling berguna) hingga 0,0 (tidak berguna), menurut pengaruh beberapa faktor 
pada posisi strategi perusahaan. (jumlah keseluruhan bobot tidak boleh lebih 
dari skor total 1,00). 
Sumber : Rangkuti (2008) 
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3) Hitunglah rating (pada kolom 3) untuk masing-masing faktor menggunakan 
skala mulai dari 4 (outstanding) hingga 1 (poor), menurut dampak dari faktor 
terhadap kondisi perusahaan terkait. Penggunaan variabel yang bersifat positif 
(seluruh variabel yang masuk katagori kekuatan) diberi nilai mulai dari +1 
(tidak baik) hingga +4 (sangat baik), membandingkannya terhadap rata-rata 
industri atau pesaing utama. Namun variabel yang bersifat negatif, 
kebalikannya. 
4) Pengkalian bobot terhadap kolom 2, dengan rating di kolom 3, untuk 
mendapatkan hasil bobot pada kolom 4. Menghasilkan skor bobot untuk 
masing-masing faktor yang nilainya bermacam-macam mulai dari 4,00 
(outstanding) hingga 1,0 (poor). 
5)  Kolom 5 digunakan untuk mengomentari dan catatan mengapa beberapa faktor 
tersebut dipilih dan bagaimana perhitungan pembobotannya. 
6)  Jumlah skor bobot (pada kolom 4) untuk mendapatkan skor bobot terhadap 
perusahaan terkait. Hasil nilai total menunjukkan bagaimana perusahaan 
tersebut bereaksi terhadap beberapa faktor strategi internalnya. 
Bentuk matrik strategi eksternal (IFAS/Internal Factor Analisis Summary) bisa 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 2. Matriks Faktor Strategi Internal (IFAS) 
Factor-Factor Strategi Internal Bobot Rating Bobot X Rating Komentar 
Strenghts 
1 
Dst. 
    
Subtototal     
Weaknesses 
1 
Dst. 
    
Subtotal     
Total     
 
 
 
3.5.3 Matriks SWOT (EFAS dan IFAS) 
Matrik SWOT ialah alat yang digunakan untuk menggambarkan secara jelas 
ancaman, peluang yang dihadapi oleh perusahaan dengan menyesuaikan kelemahan, 
kekuatan yang dimiliki perusahaan. Berikut 4 jenis strategi penting yang harus 
dilakukan bagi para manajer :  
 Strategi SO (Kekuatan-Peluang) :  Strategi yang dilakukan suatu perusahaan 
dalam memanfaatkan kekuatan internal untuk memperluas peluang usaha.  
 Strategi WO (Kelemahan-Peluang) : Merupakan strategi perbaikan kelemahan 
internal perusahaan dengan langkah pemanfaatan keuntungan peluang eksternal. 
 Strategi ST (Kekuatan-Ancaman) : Strategi pemanfaatan kekuatan perusahaan 
bertujuan meminimalisir pengaruh ancaman eksternal. 
 Strategi WT (Kelemahan-Ancaman) : Strategi pertahanan perusahaan yang 
bertujuan mengurangi kelemahan internal perusahaan. 
Sumber : Rangkuti (2008) 
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Berikut adalah 8 (delapan) langkah-langkah dalam membentuk matrik SWOT:  
1. Membuat daftar peluang eksternal perusahaan. 
2. Membuat daftar ancaman eksternal perusahaan. 
3. Membuat daftar kekuatan internal perusahaan. 
4. Membuat daftar kelemahan internal perusahaan.  
5. Menyelerasikan kekuatan internal dengan peluang eksternal, kemudian 
hasilnya dicatat di dalam sel Strategi SO.  
6. Menyelerasikan kelemahan internal dengan peluang eksternal, selanjutnya 
mencatat hasil dalam sel Strategi WO.  
7. Mencocokkan kekuatan internal dengan ancaman eksternal, setelah itu catat 
hasilnya di dalam sel Strategi ST.  
8. Mencocokkan kelemahan internal dengan ancaman eksternal, kemudian dicatat 
hasilnya dalam sel Strategi WT (David Fred. R, 2009). 
 
 
